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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh komunikasi
interpersonal dan Teamwork terhadap kinerja pegawai, baik secara langsung
maupun tidak langsung melalui motivasi kerja sebagai variabel mediasi pada
Kantor Kecamatan Sungai Rotan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pendekatan kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui
penyebaran kuesioner kepada seluruh pegawai di lingkungan Kantor Kecamatan
Sungai Rotan yang berjumlah 45 orang. Metode analisis data yang diterapkan
adalah  Structural Equation Modeling (SEM) berbasis varian dengan
menggunakan alat analisis Smart-PLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
komunikasi interpersonal tidak berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja,
sedangkan Teamwork berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja.
Komunikasi interpersonal terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja pegawai, sementara Teamwork tidak berpengaruh signifikan secara
langsung terhadap Kkinerja pegawai. Di sisi lain, motivasi kerja terbukti
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Adapun pengujian
pengaruh tidak langsung mengungkapkan bahwa komunikasi interpersonal
terhadap kinerja pegawai melalui motivasi kerja tidak signifikan. Demikian pula,
pengaruh tidak langsung Teamwork terhadap kinerja pegawai melalui motivasi
kerja juga tidak signifikan. Berdasarkan keseluruhan temuan tersebut dapat
disimpulkan bahwa motivasi kerja belum terbukti efektif sebagai variabel mediasi
dalam menjembatani pengaruh komunikasi interpersonal maupun Teamwork
terhadap kinerja pegawai di Kantor Kecamatan Sungai Rotan.

Kata Kunci: Komunikasi Interpersonal, Teamwork, Motivasi Kerja
Kinerja Pegawai



ABSTRACT

This study aims to determine and analyze the effect of interpersonal
communication and Teamwork on employee performance, both directly and
indirectly through work motivation as a mediating variable at the Sungai Rotan
Sub-District Office. The approach used in this research is quantitative, with data
collection techniques carried out by distributing questionnaires to all 45
employees within the Sungai Rotan Sub-District Office. The data analysis method
applied is Variance-Based Structural Equation Modeling (SEM) using the Smart-
PLS analysis tool. The results show that interpersonal communication does not
have a significant effect on work motivation, whereas Teamwork has a positive
and significant effect on work motivation. Interpersonal communication is proven
to have a positive and significant effect on employee performance, while
Teamwork does not have a significant direct effect on employee performance. On
the other hand, work motivation is proven to have a positive and significant effect
on employee performance. Furthermore, testing the indirect effects reveals that
interpersonal communication on employee performance through work motivation
IS not significant. Similarly, the indirect effect of Teamwork on employee
performance through work motivation is also insignificant. Based on these overall
findings, it can be concluded that work motivation has not been proven effective
as a mediating variable in bridging the influence of interpersonal communication
or Teamwork on employee performance at the Sungai Rotan Sub-District Office.

Keywords: Interpersonal Communication, Teamwork, Work Motivation,
Employee Performance
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pembangunan nasional merupakan proses berkesinambungan untuk
mewujudkan tujuan negara sebagaimana diamanatkan dalam Pembukaan
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Dalam era
reformasi birokrasi saat ini, pemerintah dituntut untuk menyelenggarakan tata
kelola pemerintahan yang baik (good governance) demi menciptakan
pelayanan publik yang cepat, transparan, akuntabel dan berorientasi pada
kepuasan masyarakat. Keberhasilan reformasi birokrasi tersebut sangat
bergantung pada kualitas aparatur pemerintah sebagai aset strategis organisasi.
Menurut Armstrong, (2021) sumber daya manusia merupakan faktor utama
yang menciptakan keunggulan kompetitif organisasi melalui kemampuan,
pengetahuan, keterampilan dan perilaku kerja. Di sektor publik aparatur yang
kompeten dan berintegritas tinggi menjadi kunci utama dalam menggerakkan
efektivitas pelayanan kepada masyarakat Sedarmayanti, (2020).

Indikator utama dalam menilai efektivitas pengelolaan sumber daya
manusia adalah kinerja pegawai. Mangkunegara, (2022) mendefinisikan
kinerja sebagai hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai
seseorang dalam melaksanakan tugas sesuai tanggung jawab yang diberikan
Robbins et al., (2022) kinerja merupakan fungsi dari kemampuan, motivasi

dan kesempatan. Pegawai yang memiliki kemampuan tinggi tidak akan



menghasilkan kinerja optimal tanpa didukung oleh motivasi kerja yang kuat
serta lingkungan organisasi yang kondusif. Peningkatan kinerja pegawai
instansi  pemerintah harus ditempuh melalui pengelolaan faktor-faktor
penentunya secara komprehensif di antaranya komunikasi interpersonal,
Teamwork dan motivasi kerja.

Kelancaran operasional dan pencapaian kinerja pegawai di lingkungan
instansi  pemerintah sangat dipengaruhi oleh efektivitas komunikasi
interpersonal. Komunikasi interpersonal yaitu pertukaran pesan tatap muka
antara dua orang atau lebih yang memungkinkan umpan balik langsung.
Qorilani et al., (2025) dan Dwi et al.,., (2025) menyatakan komunikasi yang
baik dalam organisasi cenderung memberikan dampak positif terhadap
peningkatan kinerja, pengaruh itu tidak cukup kuat ataupun konsisten untuk
dinilai signifikan secara statistik. Salah satu kemungkinan penyebabnya ialah
jika komunikasi yang dijalankan belum sepenuhnya efektif ataupun belum
menyentuh aspek-aspek penting yang bisa secara langsung memberi pengaruh
produktivitas serta performa kerja karyawan.

Selain komunikasi interpersonal faktor lain yang memiliki peranan krusial
dalam organisasi adalah Teamwork atau kerjasama tim. Perubahan lingkungan
kerja yang semakin kompleks menuntut penyelesaian pekerjaan secara
kolaboratif lintas bagian. Sudarnaya et al., (2023) dalam organisasi berbasis
tim, pencapaian kinerja organisasi sangat ditentukan oleh kinerja tim yang
terdiri dari sekelompok orang dengan latar belakang budaya berbeda dan

kompetensinya bervariasi sehingga keberhasilan tim sangat ditentukan oleh



kemampuannya bekerja sama.

Nugrahaningsih, (2022) Teamwork adalah kinerja yang dicapai oleh
sekelompok orang mendapatkan hasil yang lebih baik dari hasil masing-
masing individu dalam organisasi atau perusahaan. Kerja sama tim merupakan
hal yang harus diperhatikan demi peningkatan kinerja karyawan, karena dalam
kerja sama tim akan menjadi wadah atau wadah bagi karyawan atau pimpinan
untuk bertukar pikiran atau jalan keluar dari suatu masalah atau penyelesaian
pekerjaan.

Kendati demikian pengaruh komunikasi interpersonal dan Teamwork
terhadap kinerja pegawai tidak selalu terjadi secara langsung. Dalam berbagai
kajian manajemen sumber daya manusia motivasi kerja merupakan variabel
penting yang menjembatani hubungan tersebut Kosasih et al., (2024).
Motivasi kerja merupakan dorongan internal maupun eksternal yang
menyebabkan seseorang bersedia mengerahkan kemampuan, tenaga, dan
pikirannya untuk mencapai tujuan tertentu. Komunikasi interpersonal yang
baik dan lingkungan Teamwork yang suportif diyakini mampu meningkatkan
motivasi kerja pegawai karena mereka merasa didukung dan dihargai dalam
melaksanakan tugas Kosasih et al., (2024). Ketika motivasi kerja meningkat,
pegawai akan terdorong untuk memberikan kontribusi terbaik sehingga kinerja
yang dihasilkan menjadi lebih optimal.

Kantor Kecamatan Sungai Rotan Kabupaten Muara Enim sebagai garda
terdepan yang ngurusin pelayanan publik, koordinasi pemerintahan,

pembinaan masyarakat sampai urusan administrasi kependudukan.



Berdasarkan observasi awal kondisi sehari-hari di kantor Kantor Kecamatan
Sungai Rotan kinerja instansi ini sangat bergantung pada seberapa solid para
pegawainya. Praktiknya di lapangan masih banyak ditemukan permasalahan
operasional nyata yang saling berkaitan dan rumit.

Pada aspek komunikasi interpersonal proses penyampaian informasi dan
instruksi kerja sehari-hari di lingkungan kantor kecamatan sering kali belum
berjalan secara transparan dan merata ke seluruh seksi. Masih sering dijumpai
hambatan komunikasi yang bersifat vertikal maupun horizontal seperti
lambatnya diseminasi informasi terkait kebijakan, petunjuk teknis atau
regulasi baru dari pemerintah kabupaten. Hal ini sering memicu distorsi
informasi di tingkat pelaksana serta kesalahpahaman dalam penafsiran tugas
antarseksi, yang pada akhirnya berakibat pada keterlambatan koordinasi
pelayanan administrasi bagi warga yang datang mengurus keperluan
kependudukan atau perizinan.

Permasalahan tersebut makin berkembang karena penerapan kerja sama
tim atau Teamwork belum berjalan optimal. Penyelenggaraan fungsi
pelayanan publik dan pembangunan di tingkat kecamatan sebenarnya sangat
menuntut sinergi  kolektif yang padu lintas bagian. Namun dalam
kenyataannya Teamwork di Kantor Kecamatan Sungai Rotan masih diwarnai
oleh kecenderungan pegawai bekerja secara individualistis atau mementingkan
ego sektoral di bagian masing-masing. Ketika instansi dihadapkan pada tugas-
tugas kolektif yang mendesak seperti penyusunan laporan akuntabilitas kinerja

instansi, kegiatan pembinaan ke desa-desa atau penanganan aduan masyarakat



yang beragam partisipasi pegawai terlihat sangat tidak merata. Sebagian kecil
pegawai harus bekerja ekstra dan memikul beban ganda sementara sebagian
lainnya bersikap pasif dan menyerahkan seluruh tanggung jawab kepada rekan
kerja tertentu sehingga memicu ketimpangan beban kerja yang cukup
mencolok di dalam tim.

Kurang lancarnya komunikasi interpersonal dan belum solidnya kerja
sama tim ini pada akhirnya berimbas langsung terhadap fluktuasi dorongan
psikologis berupa penurunan motivasi kerja pegawai. Sebagian pegawai
menunjukkan gejala menurunnya antusiasme dalam bekerja, kurang memiliki
inisiatif mandiri untuk berinovasi atau mencari solusi atas kendala pelayanan,
serta cenderung bekerja sebatas menunaikan rutinitas administratif harian
(routine work). Lemahnya dorongan baik dari dalam diri pegawai maupun dari
lingkungan sekitar membuat tingkat gairah dan semangat kerja aparatur belum
berada pada batas maksimal yang diharapkan.

Gabungan dari kendala komunikasi yang tidak lancar, tim yang kurang
kompak dan motivasi kerja yang merosot itu langsung memberikan dampak
nyata terhadap pencapaian kinerja pegawai di Kantor Kecamatan Sungai
Rotan. Hal ini dapat dilihat langsung dari indikator operasional harian seperti
belum sepenuhnya tercapainya standar ketepatan waktu (punctuality) dalam
memproses berbagai dokumen pelayanan publik, adanya fluktuasi pada
kualitas hasil keluaran (output) pekerjaan yang diserahkan kepada masyarakat,
serta sering terlambatnya penyelesaian target laporan Kkinerja periodik

kecamatan kepada pihak kabupaten.



Di samping fenomena empiris tersebut, penelaahan literatur menunjukkan
adanya kesenjangan hasil  penelitian terdahulu (research  gap).
Nugrahaningsih, (2022) meneliti keterkaitan antara komunikasi, kerja sama
tim, dan kinerja karyawan. Komunikasi dan kerja sama tim terbukti
berpengaruh positif dan signifikan secara langsung terhadap kinerja karyawan.
Kondisi ini dapat terjadi karena arus informasi yang lancar di dalam
perusahaan membuat setiap pegawai memahami tanggung jawabnya dengan
jelas sementara kerja sama tim yang padu memungkinkan penyelesaian
pekerjaan yang lebih efisien dan terkoordinasi sehingga secara langsung
bermuara pada peningkatan produktivitas serta hasil kerja yang optimal.

Simanjuntak et al.,(2026) mengkaji pengaruh komunikasi dan kerja sama
tim terhadap motivasi kerja serta hasil kerja karyawan. Hasilnya menunjukkan
bahwa komunikasi dan kerja sama tim memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap motivasi kerja, di mana motivasi kerja ini juga terbukti
berfungsi sebagai variabel mediasi. Keterkaitan tersebut bisa terbentuk karena
ketika interaksi antarpegawai terjalin secara terbuka dan dukungan dalam tim
berjalan harmonis, pegawai akan merasa dihargai dan lebih nyaman secara
psikologis, yang pada gilirannya mendongkrak dorongan internal serta gairah
mereka untuk bekerja lebih giat demi mencapai hasil kerja yang maksimal.

Qorilani et al., (2025) menganalisis pengaruh komunikasi interpersonal
terhadap motivasi kerja dan kinerja karyawan. Studi ini menemukan bahwa
komunikasi interpersonal berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi

kerja. Namun, komunikasi interpersonal tersebut tidak selalu berdampak



langsung secara signifikan terhadap kinerja karyawan, melainkan
membutuhkan peran pendorong atau variabel perantara seperti motivasi kerja.
Fenomena ini masuk akal karena komunikasi yang baik di tempat kerja
berfungsi sebagai sarana penyemangat dan pembangun kejelasan tugas, yang
secara psikologis menguatkan niat serta dorongan dari dalam diri pegawai
sebelum akhirnya dorongan tersebut terwujud nyata dalam bentuk peningkatan
kinerja operasional sehari-hari.

Dwi et al., (2025) menelaah pengaruh komunikasi terhadap motivasi kerja
dan kinerja karyawan. Ditemukan bahwa komunikasi tidak berpengaruh
langsung secara signifikan terhadap kinerja karyawan tetapi komunikasi
terbukti berpengaruh signifikan terhadap peningkatan motivasi kerja. Hal ini
dapat dijelaskan karena penyampaian informasi atau instruksi yang efektif dari
atasan dan rekan kerja tidak akan otomatis mendongkrak hasil kerja secara
instan jika tidak diolah terlebih dahulu menjadi dorongan psikologis.
Komunikasi yang efektif bertindak sebagai fondasi yang membangun
antusiasme dan kejelasan peran sehingga pegawai termotivasi untuk
mengerahkan kemampuan terbaiknya yang pada akhirnya akan bermuara pada
peningkatan kinerja.

Berdasarkan tinjauan teoretis, fenomena empiris dan research gap tersebut
kebaruan (novelty) dari penelitian ini terletak pada pengujian peran motivasi
kerja sebagai variabel mediasi yang menghubungkan komunikasi interpersonal
dan Teamwork terhadap kinerja pegawai di lingkungan Kantor Kecamatan

Sungai Rotan. Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk dilakukan dengan



judul *"Pengaruh Komunikasi Interpersonal dan Teamwork terhadap
Kinerja Pegawai yang Dimediasi Motivasi Kerja pada Kantor Kecamatan

Sungai Rotan™"

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas beberapa permasalahan yang dapat
diidentifikasi adalah:

1. Komunikasi interpersonal yang belum berjalan secara optimal di
lingkungan kerja yang ditandai dengan masih adanya hambatan dalam
penyampaian informasi, koordinasi tugas serta kelancaran arus instruksi
antarpegawai maupun dengan pihak pimpinan.

2. Lemahnya koordinasi dan sinergi dalam bentuk Teamwork yang
berpotensi menyebabkan terjadinya tumpang tindih pekerjaan, lambatnya
penyelesaian tugas bersama dan kurangnya kekompakan dalam mencapai
target instansi.

3. Rendahnya tingkat motivasi kerja pada sebagian pegawai yang terlihat dari
kurangnya dorongan internal, antusiasme serta gairah dalam
menyelesaikan tanggung jawab pelayanan secara maksimal.

4. Belum optimalnya pencapaian kinerja pegawai yang terindikasi dari
lambatnya penyelesaian pelayanan administrasi publik dan belum
tercapainya standar target kinerja secara konsisten.

5. Adanya dugaan bahwa komunikasi interpersonal dan kerja sama tim belum

sepenuhnya mampu mendongkrak Kinerja pegawai secara langsung tanpa



adanya dorongan perantara psikologis seperti motivasi kerja yang kuat di

dalam diri masing-masing pegawai.

1.3 Pembatasan Masalah
Disebabkan adanya keterbatasan-keterbatasan dalam diri penulis baik
menyangkut kemampuan, waktu maupun dana dan agar penelitian ini lebih
terfokus maka dari beberapa masalah yang telah teridentifikasi di atas penulis
membatasi permasalahan yang akan diteliti hanya pada '‘Pengaruh
Komunikasi Interpersonal dan Teamwork terhadap Kinerja Pegawai

yang Dimediasi Motivasi Kerja pada Kantor Kecamatan Sungai Rotan"".

1.4. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh langsung komunikasi interpersonal terhadap
motivasi kerja pegawai pada Kantor Kecamatan Sungai Rotan?

2. Apakah terdapat pengaruh langsung Teamwork terhadap motivasi kerja
pegawai pada Kantor Kecamatan Sungai Rotan?

3. Apakah terdapat pengaruh langsung komunikasi interpersonal terhadap
Kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Sungai Rotan?

4. Apakah terdapat pengaruh langsung Teamwork terhadap kinerja pegawai
pada Kantor Kecamatan Sungai Rotan?

5. Apakah terdapat pengaruh langsung motivasi kerja terhadap Kkinerja

pegawai pada Kantor Kecamatan Sungai Rotan?



6.

7.

10

Apakah terdapat pengaruh tidak langsung komunikasi interpersonal
terhadap kinerja pegawai melalui motivasi kerja pada Kantor Kecamatan
Sungai Rotan?

Apakah terdapat pengaruh tidak langsung Teamwork terhadap kinerja

pegawai melalui motivasi kerja pada Kantor Kecamatan Sungai Rotan?

1.5. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, tujuan

yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis,

mengetahui, dan membuktikan :

1.

Pengaruh langsung komunikasi interpersonal terhadap motivasi kerja
pegawai pada Kantor Kecamatan Sungai Rotan.

Pengaruh langsung Teamwork terhadap motivasi kerja pegawai pada
Kantor Kecamatan Sungai Rotan.

Pengaruh langsung komunikasi interpersonal terhadap kinerja pegawai
pada Kantor Kecamatan Sungai Rotan.

Pengaruh langsung Teamwork terhadap kinerja pegawai pada Kantor
Kecamatan Sungai Rotan.

Pengaruh langsung motivasi kerja terhadap kinerja pegawai pada Kantor
Kecamatan Sungai Rotan.

Pengaruh tidak langsung komunikasi interpersonal terhadap Kkinerja
pegawai melalui motivasi kerja pada Kantor Kecamatan Sungai Rotan.
Pengaruh tidak langsung Teamwork terhadap kinerja pegawai melalui

motivasi kerja pada Kantor Kecamatan Sungai Rotan.
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1.6. Kegunaan Penelitian

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan hasil-hasil yang diperoleh

dapat memberikan manfaat baik secara praktis maupun teoritis, bagi berbagai

pihak sebagai berikut:

1. Kegunaan Praktis

1)

2)

Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai
pengaruh komunikasi interpersonal dan Teamwork terhadap motivasi
kerja serta kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Sungai Rotan.

Sebagai bahan masukan dan sumbangan pemikiran bagi pimpinan
Kantor Kecamatan Sungai Rotan untuk lebih memperhatikan aspek
komunikasi interpersonal, penguatan kerja sama tim (Teamwork) dan
peningkatan motivasi kerja dalam rangka pengembangan sumber daya

manusia sehingga kinerja pegawai dapat ditingkatkan secara optimal.

2. Kegunaan Teoritis

1)

2)

Diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu
pengetahuan khususnya di bidang manajemen sumber daya manusia
yang berkaitan dengan keterkaitan antara komunikasi interpersonal,
Teamwork, motivasi kerja dan kinerja pegawai.

Dapat dijadikan sebagai salah satu bahan referensi, acuan atau
perbandingan bagi pihak-pihak lain yang ingin melakukan penelitian

atau kajian lebih lanjut dengan topik yang serupa.
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